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ABSTRAK 

Winda Permana Sari, Manajemen Kepemimpinan Kolektif dalam 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan di SD Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta, 

Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016. 

Kepemimpinan memegang peranan penting dalam sebuah manajemen 

termasuk dalam manajemen pendidikan, oleh karenanya setiap sekolah 

membutuhkan kepemimpinan yang dapat mengelola sekolah dengan baik. 

Sekolah Dasar Budi Mulia Dua Seturan memiliki keunikan tersendiri yang tidak 

dimiliki oleh sekolah-sekolah dasar yang lain yang juga berada dibawah naungan 

yayasan. Salah satu keunikannya yang dimiliki sekolah ini memiliki dua 

pemimpin atau dua kepala sekolah. Memiliki dua orang kepala sekolah dalam satu 

sekolah ini yang belakangan dikenal sebagai kepemimpinan kolektif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui alasan mengapa di Sekolah Dasar Budi 

Mulia Dua Seturan Yogyakarta menerapkan manajemen kepemimpinan kolektif. 

2) Untuk mengetahui implementasi kepemimpinan kolektif di Sekolah Dasar Budi 

Mulia Dua Seturan Yogyakarta. 3) Untuk mengetahui faktor penghambat serta 

pendukung dalam implementasi manajemen kepemimpinan kolektif di Sekolah 

Dasar Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu manajemen dan kejadian 

nyata yang terjadi di lapangan. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Subyek penelitian dalam tesis ini adalah direktur 

budi mulia, kepala sekolah 1 dan kepala sekolah 2, para guru dan staf.  Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang 

terdiri dari tiga kegiatan, yaitu reduksi data atau pengumpulan data, penyajian data 

dan verifikasi atau kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka kesimpulan 

yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 1) Ada tiga alasan mengapa SD 

Budi Mulia menerapkan kepemimpinan kolektif yaitu alasan yuridis, alasan 

akademik dan alasan operasional. 2) Implementasi atau pelaksanaan dari 

kepemimpinan Kolektif di Sekolah Dasar Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta 

adalah dengan mengangkat satu dua kepala sekolah dalam satu sekolah. Dalam 

kewenangan kedua kepala sekolah selain memiliki wewenang dalam proses 

pendidikan kedua kepala sekolah juga memiliki wewenang dalam manajerial 

sekolah. 3) Faktor pendukung dalam implementasi manajemen kepemimpinan 

kolektif di Sekolah Dasar Budi Mulia ada dua yaitu faktor internal yang terdiri 

dari ketentuan dari yayasa, kebutuhan dalam operasional dan adanya pembagian 

tugas. Adapun faktor pendukung dari eksternal adalah adanya dukungan dari wali 

murid. Adapun faktor penghambat dalam implementasi manajemen 

kepemimpinan kolektif di Sekolah Dasar Budi Mulia terdiri dari faktor internal 

yaitu adanya ego individu dan faktor penghambat dari eksternal adalah kepala 

sekolah yang dilaporkan ke dinas pendidikan setempat hannya satu kepala 

sekolah. 

 
Kata Kunci: Kepemimpinan Kolektif, Kualitas Pendidikan,  SD Budi Mulia 

Dua Seturan Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan sebagai sarana vital dalam pengembangan Sumber Daya 

Manusia, merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk 

manusia terampil di bidangnya. Pendidikan dalam pengertian bahasa disebut 

proses melatih dan mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, pikiran, 

perilaku, dan lain-lain terutama oleh sekolah formal. Pendidikan dalam 

pengertian ini, dalam kenyataannya, sering dipraktekkan dengan pengajaran 

yang sifatnya verbalistik.
1
 

Perwujudan masyarakat berkualitas menjadi tanggung jawab 

pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang 

makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, 

mandiri dan professional pada bidangnya masing-masing.
2
 Upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan terus-menerus dilakukan baik secara 

konvensional maupun secara inovatif.  

                                                 
1
 Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) untk Membangun Etika Sosial, (Semarang: PT. 

Aneka Ilmu 2002) hal 18 

2
 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2004) hal 3 

 



Sekolah yang dikelola dengan baik, dari segi pembelajaran, sumber 

daya manusia dalam hal ini pendidik serta manajemennya maka sekolah akan 

menghasilkan output (siswa) yang berkualitas yang mampu bersaing ditempat 

yang lebih besar tantangnya dan lebih komplek. Sedangkan, sekolah yang 

manajemennya kurang baik tidak akan memberikan kualitas dan lulusan yang 

baik. Banyak sekolah yang tidak terkelola dari segi sistem pembelajaran dan 

manajemennya sehingga sekolah tersebut tidak maju dan tidak mampu 

bersaing dalam industri pendidikan saaat ini.  

Guna mewujudkan sekolah idaman dan sekolah yang memenuhi 

kebutuhan masyarakat dibidang pendidikan. Maka, sekolah atau lembaga 

pendidikan membutuhkan sumber daya manusia yang profesional. Sumber 

daya manusia yang dimiliki sekolah dapat memberikan konstribusi yang 

menguntungkan bagi terselenggaranya pendidikan yang efektif. 

Kepemimpin kepala sekolah harus mampu memobilisasi sumber daya 

sekolah, dalam kaitannya dengan perencanaan dan evaluasi program sekolah, 

pengembangan kurikulum, pembelajaran, pengelolaan ketenagaan, saran dan 

prasarana, sumber keuangan, pelayanan siswa, hubungan sekolah dan 

masyarakat dan penciptaan iklim sekolah.  

Sebagai manajer, kepala sekolah harus mampu mendayagunakan 

seluruh sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi dan misi untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, kepala sekolah harus mampu 

menghadapi berbagai persoalan di sekolah, berpikir secara analitik dan 

konseptual dan harus senantiasa berusaha untuk menjadi guru penengah dalam 



memecahkan berbagai masalah yang dihadapai oleh para tenaga kependidikan 

yang menjadi bawahannya, serta berusaha untuk mengambil keputusan yang 

memuaskan bagi semua
3
.  

Maka kepala sekolah harus mampu menjabarkan fungsi dan tujuan 

Pendidikan Nasional kedalam tujuan yang lebih rinci lagi. Dengan kata lain 

tujuan menjadi lebih sederhana dan dapat dijalankan. Sebagai manajer, kepala 

sekolah dituntut untuk bisa dan mampu memberikan pelayanan pendidikan 

dengan baik sesuai dengan yang diharapkan masyarakat. Kepala sekolah tidak 

perlu ragu-ragu dalam membuat strategi dan kebijakan sendiri.
4
 

Secara umum untuk meningkatkan mutu sekolah untuk mencapai 

standar kompetensi harus ditunjang oleh banyak pendukung. Diantaranya 

adalah, kepala sekolah dan guru profesional merupakan salah satu input 

sekolah yang memiliki tugas dan fungsi yang sangat berpengaruh pada 

berlangsungnya proses pendidikan.  

Oleh karenanya, diperlukan kepala sekolah yang professional, sebagai 

pemenuhan sumber daya manusia yang baik memiliki kompetensi yang 

mendukung tugas dan fungsinya dalam menjalankan proses pendidikan pada 

satuan pendidikan. Disamping peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan ada faktor pendukung lainnya yang dapat menentukan mutu 

                                                 
3
 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2003), hal.103 
4
 Hasan Basri, Tatang S, Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hal. 

85 



pendidikan, seperti sarana dan prasarana, kurikulum dan proses belajar 

mengajar.
5
  

Namun perlu dipahami juga bahwa menjadi seorang pemimpin atau 

kepala sekolah yang berkualitas dan profesional bukanlah suatu tugas yang 

ringan, karena hal itu memerlukan adanya keseriusan,  kerja keras, keikhlasan 

dalam bekerja, dan bekerjasama dengan semua pihak yang terkait. Dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia NO.14 Tahun 2005 tentang guru dan 

dosen dijelaskan tentang pengertian profesional yaitu pekerjaan atau kegiatan 

yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber dan kehidupan yang 

memerlukan keahlian, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 

norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Jadi, untuk menjadi 

seorang kepala sekolah harus mampu bersifat profesional dalam setiap 

tindakannya, karena itu akan menjadi contoh bagi bawahannya
6
. Seorang 

kepala harus memenuhi syarat-syarat minimal sebagai seorang kepala sekolah 

yaitu, di samping syarat ijazah yang merupakan syarat formal, juga 

pengalaman kerja dan kepribadian yang baik perlu diperhatikan
7
 

Pengalaman bekerja merupakan syarat penting yang tidak dapat 

diabaikan. Mengenai lamanya pengalaman kerja bagi syarat pengangkatan 

kepala sekolah sudah ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

no.13 tahun 2007 Tentang Kepala Sekolah atau Madrasah. Dalam peraturan 

                                                 
5
 Sudarwo Danim, Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta 2009), hal. 57 
6
 Undang-Undang Republik Indonesia no.14 tahun 2005 

7
 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2003). hal. 103  



tersebut ada beberapa syarat yang harus dimiliki oleh seseorang yang hendak 

menjadi kepala sekolah secara umum yaitu: pendidikan minimal SI/ diploma 

IV, Ketika diangkat menjadi kepala sekolah setinggi-tingginya berusia 56 

tahun., pengalaman minimal 5 tahun sesuai jenjang sekolahnya, pangkat 

minimal III/C bagi PNS
8
. 

Kepala sekolah sebagai manajer sudah saatnya mengoptimalkan mutu 

kegiatan pembelajaran untuk memenuhi harapan pelanggan pendidikan. 

Sekolah berfungsi untuk membina sumber daya manusia yang kreatif dan 

inovatif, sehingga kelulusannya memenuhi kebutuhan masyarakat, baik pasar 

tenaga kerja sektor formal maupun sektor informal. Para manajer pendidikan di 

tuntut mencari dan menerapakan suatu strategi manajemen baru yang dapat 

mendorong perbaikan mutu sekolah.  

Sekolah Dasar Budi Mulia Dua Seturan, sekolah yang berada di Jl. 

Seturan No.15, Caturtunggal, Depok, Sleman dan merupakan Sekolah Dasar 

yang berada di bawah naungan yayasan Budi Mulia. Sekolah Dasar Budi Mulia 

Dua Seturan memiliki keunikan tersendiri yang tidak dimiliki oleh sekolah-

sekolah dasar yang lain yang juga berada dibawah naungan yayasan. 

Keunikannya yaitu, di sekolah ini memiliki dua pemimpin atau dua kepala 

sekolah, yang kita tahu selama ini setiap sekolah hanya memiliki satu kepala 

sekolah saja. Akan tetapi berbeda dengan sekolah ini, yang memiliki dua 

kepala sekolah yang memanajemen satu sekolah. Di samping ada dua kepala 
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sekolah, setiap kepala sekolah juga memiliki wakil kepala sekolah masing-

masing.
9
 

 Ditemukan fakta di lapangan dalam memanajemen sekolahnya tidak 

ada program yang berbenturan antara masing-masing kepala sekolah, dalam 

memanajemen program-program yang sudah dibuat oleh masing-masing 

kepala sekolah tidak begitu sulit untuk dilaksanakan dan tidak begitu terlihat 

banyak kendala yang dihadapi. Pada saat mengambil keputusan hanya tetap 

satu keputusan saja yang diambil walaupun mereka memiliki dua pemimpin. 

Selama ini yang kita ketahui jika ada dua pemimpin, maka tidak mudah untuk 

menyatukan pendapat antara dua pemimin tersebut.  

Pemimpin yang ada disekolah SD Budi Mulia DUA Seturan 

Yogyakarta memiliki peran masing-masing, yang mana pemimpin pertama 

yaitu Bapak Iis Wiyanto, S.Pd memegang kendali untuk memanajemen kelas 1, 

2, dan 3 yang disebut kelas bawah, sedangkan pemimpin kedua yaitu ibu Aini 

Husna, M.Pd memiliki kendali untuk memanajemen kelas 4, 5, dan 6 yang 

disebut kelas atas. Kepala sekolah yang kelas bawah lebih bertanggung jawab 

atas input peserta didik, misalnya bagaimana strategi pemasaran yang 

digunakan pada saat penerimaan calon siswa baru, sedangkan kepala sekolah 

kelas atas bertanggung jawab atas output peserta didik, misalnya program apa 

saja yang diadakan oleh sekolah untuk membimbing siswanya dalam 

menghadapi UN agar bisa mendapatkan nilai yang sempurna. Tidak hanya itu, 

di sekolah Budi Mulia DUA ini tidak membeda-bedakan latar belakang serta 
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kondisi peserta didik yang sesuai dengan logo mereka “setiap anak itu unik” 

jadi siapa saja bisa bergabung dan belajar di sekolah ini. 

Berdasarkan fakta tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait dengan proses manajemen kepemimpinan kepala sekolah 

yang berjudul Manajemen Kepemimpinan Kolektif dalam Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan di SD Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah yang 

hendak di bahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengapa di Sekolah Dasar Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta 

menerapkan manajemen kepemimpinan kolektif? 

2. Bagaimana implementasi kepemimpinan kolektif di Sekolah Dasar Budi 

Mulia Dua Seturan Yogyakarta?  

3. Apa saja yang menjadi faktor penghambat serta pendukung dalam 

implementasi memanajemen kepemimpinan kolektif di Sekolah Dasar Budi 

Mulia Dua Seturan Yogyakarta?  

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui alasan mengapa di Sekolah Dasar Budi Mulia Dua 

Seturan Yogyakarta menerapkan manajemen kepemimpinan kolektif 



b. Untuk mengetahui implementasi kepemimpinan kolektif di Sekolah 

Dasar Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta.  

c. Untuk mengetahui faktor penghambat serta pendukung dalam 

implementasi manajemen kepemimpinan kolektif di Sekolah Dasar Budi 

Mulia Dua Seturan Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian ini secara teoritik subtantive maupun secara 

empirik diuraikan sebagai berikut: 

a. Kegunaan secara teoritik subtantive 

1) Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bagi kepala sekolah tentang upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan di SD Budi Mulia Dua Seturan 

2) Disamping itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan bagi dunia pendidikan khususnya sekolah atau 

madrasah dalam pengembangan teori ilmu pendidikan khususnya 

manajemen pendidikan. 

b. Kegunaan secara empirik 

1) Bagi sekolah atau madrasah dapat memberikan kontribusi dalam 

pengelolaan manajemen terhadap kualitas mutu pendidikan. 

2) Secara akademis hasil penelitian ini memperkaya wacana dan waha 

kritis penyelenggara pendidikan 

3) Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

untuk melakukan pembenahan-pembenahan atau membuat strategi 



dan kebijakan-kebijakan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan sehingga dapat menghasilakan output yang 

memuaskan. 

4) Bagi peneliti yang akan melaksanakan penelitian dalam bidang 

manajemen pendidikan dapat menjadi referensi ataupun sebagai 

kontribusi dalam pendidikan. 

 

D. Kajian pustaka 

Berikut di paparkan beberapa penelitian terdahulu yang mendukung, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Taufik Husen Ansori, menulis tentang 

Manajemen Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Al-

Huda Pasuruan Mertoyudan Magelang. Penelitiannya mengarah kepada 

manajemen Kepala Madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan namun 

hanya terfokus pada mutu output siswa.
10

 Ada perbedaan diantara tesis penulis 

dengan tesis saudara Taufik Husen Ansori, yang mana pada tesis saudara 

Taufik Husen Ansori hanya terfokus pada mutu output siswa saja sedangkan 

tesis yang ingin diteliti oleh penulis menekankan input maupun output siswa. 

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Nashihatin Misbahiyah, 

yang melakukan penelitian dengan judul tesis Manajemen Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Standart Proses dan Standar Penilaian PAI di TK Islam 

Tunas Melati Yogyakarta. Penelitian ini mengarah pada bagaimana strategi 

yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan standar proses untuk 
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pengembangan pembelajaran pendidikan.
11

 Ada perbedaan diantara tesis 

penulis dengan tesis saudari Nashihatin Misbahiyah, yang mana pada tesis 

saudari Nashihatin Misbahiyah hanya terfokus pada Standart Proses untuk 

pengembangan pembelajaran pendidikan sedangkan tesis yang ingin diteliti 

oleh penulis menekankan pada standart proses tidak hanya pada pengembangan 

pendidikan tetapi juga aspek-aspek lainnya. 

Sedangkan Khurrota A‟yun melakukan penelitian yang berjudul Peran 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu pembelajaran Kelas 

III Menghadapi UN tahun Pelajaran 2006/2007 di MA. Ma‟arif Sekampung 

Lampung Timur. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa kepala sekolah 

memiliki peran yang sangat besar dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

siswa kelas III MA Ma‟arif Lampung Timur terutama dalam upaya mencapai 

target kelulusan UAN para siswanya.
12

 Ada perbedaan diantara tesis penulis 

dengan tesis saudara Khurrota A‟yun, yang mana pada tesis saudara Khurrota 

A‟yun hanya terfokus pada mutu output siswa saja sedangkan tesis yang ingin 

diteliti oleh penulis menekankan input maupun output siswa. 

 

E. Kerangka Teoretik 

1. Manajemen  

a. Pengertian Manajemen 
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Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. 

Dikatakan sebagai ilmu oleh Luther Gulick yang di kutip oleh Nanang 

Fattah, karena menejemen dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan 

yang secara sistemetik berusaha memahami mengapa dan bagaimana 

orang bekerjasama. Dikatakan sebagai kiat oleh Follet karena, 

manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang 

lain menjalankan dalam tugas. Dipandang sebagai profesi karena, 

manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu profesi, 

manajer dan para professional dituntut oleh suatu kode etik
13

. 

Manajemen merupakan terjemahan secara langsung dari kata 

management yang berarati pengelolaan, ketatalaksanaan, atau tata 

pimpinan. Management berakar dari kata kerja to manage yang berarti 

mengurus, mengatur, melaksanakan, atau mengelola.
14

 Haiman 

mengatakan bahwa manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu 

melalui kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-usaha individu untuk 

mencapai tujuan bersama.
15

 Menurut George Terry bahwa manajemen 

adalah pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu dengan 

mempergunakan kegiatan orang lain.
16

 Sondang P. Siagian menyatakan 

bahwa manajemen adalah kemamapuan atau ketrampilan untuk 
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memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatn-

kegiatan orang lain.
17

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

sekolah sebagai suatu aktifitas untuk memadukan dan mendayagunakan 

sumber daya manusia dan pendidikan melalui fungsi-fungsi manajemen 

di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Manajemen sekolah 

sebagai suatu proses artinya manajemen berjalan dalam rangkaian-

rangkaian aktifitas yang dilakukan kepala sekolah untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.  

b. Fungsi-Fungsi Manajemen  

Adapun fungsi-fungsi manajemen dibagi menjadi beberapa 

bagian, antara lain yaitu: merencanakan, mengkoordinasikan, mengawasi 

dan mengendalikan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

a. Perencanaan  

Berbagai pendapat para ahli mengenai perencanaan yang 

semuanya hampir memberikan pengertian dan penjelasan yang sama, 

“pada hekakatnya perencanaan adalah suatu rangkaian proses 

kegitan”
18

 

Dalam setiap perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan 

meskipun dapat dibedakan, tetapi tidak bisa dipisahkan antara satu 
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dengan yang lainnya. Ketiga kegiatan itu adalah (1) perumusan tujuan 

yang ingin dicapai (2) pemilihan program untuk mencapai tujuan itu 

(3) identifikasi dan pengarahan sumber yang jumlahnya selalu 

terbatas.
19

 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian dimaksud mengelompokkan kegiatan yang 

diperlukan, yakni penetapan susunan organisasi serta tugas dan 

fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada dalam organisasi, serta 

menetapkan kedudukan dan sifat hubungan antara masing-masing unit 

tersebut. Pengorganisasian dapat pula dirumuskan sebagai 

keseluruhan aktivitas manajemen dalam mengelompokkan orang-

orang serta tugas, fungsi, wewenang, serta tanggung jawab masing-

masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang berdaya 

guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan 

terlebih dahulu
20

 

c. Penggerakkan  

Pengerakkan dalam dunia manajemen adalah penmpatan semua 

anggota dari sebuah kelompok agar bekerja secara sadar untuk 

menacapai suatu tujuan yang ditetapkan sesuai dengan perencanaan 

dan pola organisasi.
21
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d. Pengawasan  

Pengawasan dapat diartikan sebagai suatu proses untuk 

menerapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya, dan 

bila perlu mengoreksi dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan 

sesuai dengan rencana semula.
22

 Pengawasan adalah yang 

berhubungan dengan pemantauan, pengamatan, pembinaan dan 

pengarahan yang dilakukan oleh pimpinan lembaga pedidikan
23

.  

2. Kepemimpinan 

a. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah terjemahan dari kata “leadership”  yang 

berasal dari kata “leader”. Pemimpin (leader adalah orang yang 

memimpin, sedangkan pimpinan merupakan jabatannya. Dalam 

pengertian lain, secara etimologi kepemimpinan berasal dari kata dasar 

“pimpin” yang artinya bimbing atau tuntun. Dari “pimpin” lahirlah kerja 

“memimpin” yang artinya membimbing dan menuntun. 

Kepemimpinan mempunyai arti yang sangat beragam, bahkan 

dikatakan bahwa definisi kepemimpinan sama banyak dengan orang yang 

berusaha mendefinisikannya. Para peneliti mendefinisikan 

kepemimpinan sesuai dengan perspektif individual dan aspek dari 

fenomena yang paling meraik perhatian mereka.  Kepemimpinan telah 

didefinisikan dalam kaitannya dengan ciri-ciri individual, perilaku, 
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pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan peran, 

tempatnya pada suatu posisi administrasi, serta pesepsi oleh orang lain 

mengenai keabsahan dari pengaruh. Berikut ini ada beberapa definisi 

mengenai kepemimpinan. 

Menurut robbins (1991), kepemimpinan adalah kemampuan 

untuk mempengaruhi sekelompok anggota agar bekerja mencapai tujuan 

dan sasaran. Sumber dari pengaruh dapat diperoleh secara formal yaitu 

dengan menduduki suatu jabatan manajerial yang didudukinya dalam 

suatu organisasi. 

Fiedler (1993: 365) berpendapat, “ leader as individual in the 

group given the task of directing and coordinanting task relevant group 

activities.” Dari pengertian tersebut menunjukan bahwa seorang 

pemimpin adalah anggota kelompok yang memiliki kemampuan untuk 

mengarahkan dan mengkoordinasikan kinerja dalam rangka mencapai 

tujuan. Fiedler dalam hal ini lebih menekankan pada “directing and 

coordinating”.
24

 

Locke (1997) melukiskan kepemimpinan sebagai suatu proses 

membujuk (introducing) orang lain menuju sasaran bersama. Definisi ini 

mencakup 3 hal, pertama kepemimpinan merupakan suatu konsep relasi. 

(relational concept). Kepemimpinan hanya ada dalam proses relasi 

dengan orang lain (para pengikut). Apabila tidak ada pengikut, maka 

tidak ada pemimpin. Tersirat dalam definisi ini adalah premis bahwa para 
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pemimpin yang efektif harus mengetahui bagaimana membangkitkan 

inspirasi dan berrelasi dengan para pengikut mereka. Kedua, 

kepemimpinan merupaka suatu proses. Agar bisa memimpin,  pemimpin 

harus melakukan sesuatu. Seperti telah diobservasi oleh John Gardner 

(1986-1988) kepemimpinan lebih dari sekedar menduduki suatu otoritas. 

Kendati posisi otoritas yang diformalkan mungkin sangat mendorong 

proses kepemimpinan, namun sekedar menduduki posisi itu tidak 

menandai seseorang untuk menjadi pemimpin. Ketiga, kepemimpinan 

harus membujuk orang-orang lain untuk mengambil tindakan. Pemimpin 

membujuk pengikutnya melalui berbagai cara, seperti menggunakan 

otoritas yang terlegitimasi, menciptakan model (menjadi teladan), 

penetapan sasaran, pemberi imbalan dan hukuman, restrukturisasi 

organisasi, dan mengkomunikasikan visi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pengertian 

kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan untuk menggerakkan,  

mempengaruhi, memotifasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, 

membina, membimbing, melatih, menyuruh, memerintah, melarang, dan 

bahkan menghukum (kalau perlu) dengan maksud agar manusia sebagai 

bagian dari organisasi mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan dirinya 

sendiri maupun organisasi secara efektif dan efisien. Pengertian ini 

menunjukan bahwa dalam kepemimpinan terdapat tiga unsur yaitu 

pemimpin (leader), anggota (followers), dan situasi (situation). 



Dalam konteks lembaga pendidikan, peran kepemimpinan 

dilaksanakan oleh kepala sekolah. Sehingga kepemimpinan pendidikan 

adalah proses mempengaruhi semua personel yang mendukung 

pelaksanaan aktivitas pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan.
25

 

b. Kepemimpinan Pendidikan 

Kepemimpinan pendidikan berperan sangat penting dalam 

rangka mengarahkan dan menggerakkan organisasi pendidikan untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Saunders memberikan pengertian 

bahwa kepemimpinan pendidikan merupakan setiap tindakan yang 

dilakukan terhadap fasilitas pendidikan untuk meraih prestasi dari 

sasaran pendidikan yang telah ditentukan. 

Dalam pengembangan lembaga pendidikan, kepemimpinan 

pendidikan mempunyai dua fungsi sebagai berikut:
26

 

1) Mengusahakan keefektifan organisasi pendidikan, yang meliputi 

adanya etos kerja yang baik, manajemen terkelola dengan baik, 

mengusahakan tenaga pendidik yang memiliki ekspektasi yang 

tertinggi, mengembangkan tenaga pendidik sebagai model peran yang 

positif, memberikan perlakuan balikan positif kepada anak didik, 

menyediakan kondisi kerja yang baik kepada tenaga pendidik dan staf 

tata usaha, memberikan tanggung jawab kepada peserta didik, dan 

saling berbagi aktifitas antara pendidik dan anak didik. 
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2) Mengusahakan lembaga pendidikan berhasil yang meliputi 

melaksanakan fungsi kepemimpinan dengan menempatkan 

implementasi kurikulum sebagai tujuan utama, menekankan pada 

kualitas pengajaran dan pembelajaran, memiliki tujuan yang jelas dan 

ekspektasi yang tinggi pada tenaga pendidik maupun peserta didik, 

mengembangkan iklim organisasi yang baik dan kondusif, melakukan 

monitoring dan evaluasi sebagai bagian dari budaya organisasi 

pendidikan di lembaganya, mengelola pengembangan staf, serta 

melibatkan dukungan stakeholder (masyarakat) dalam 

pengembangannya.
27

 

Di samping keterampilan ini, pemimpin lembaga pendidikan 

juga diwajibkan memenuhi atau memiliki kompetensi sebagai berikut.
28

 

1) Komitmen terhadap misi lembaga 

2) Orientasi kepemimpinan proaktif 

3) Ketegasan (decisiveness) 

4) Sensitif terhadap hubungan yang bersifat interpersonal dan organisasi 

5) Pimpinan mengumpulkan informasi, dan menganalisis pembentukan 

konsep 

6) Fleksibilitas intelektual 

7) Persuasif dan memanajemeni interaksi 

8) Kemampuan beradaptasi secara taktis  
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9) Motifasi dan perhatian terhadap pengembangan 

10) Kontrol dan evaluasi 

11) Kemampuan berorganisasi dan pendelegasian 

12) komunikasi 

c. Kepala sekolah sebagai pimpinan pendidikan 

Kepala sekolah dalam satuan pendidikan merupakan pemimpin. 

Ia mempunyai dua jabatan dan peran oenting dalam melaksanakan proses 

pendidikan. Pertama, kepala sekolah ialah pengelola pendidikan 

disekolah; dan kedua, kepala sekolah adalah pemimpin formal 

disekolahnya. 

Sebagai pengelola pendidikan, kepala sekolah bertanggung 

jawab terhadap keberhasilan penyelenggara kegiatan pendidikan dengan 

cara melaksanakan administrasi sekolah dengan seluruh substansinya. 

Disamping itu kepala sekolah bertanggung jawab terhadap kualitas 

sumber daya manusia yang ada agar mereka mampu menjalankan tugas-

tugas pendidikan. Oleh karena itu, sebagai pengelola, kepala sekolah 

memiliki tugas untuk mengembangkan kinerja para personel (terutama 

para guru) ke arah profesionalisme yang diharapkan. 

Sebagai pemimpin formal, kepala sekolah bertanggung jawab 

atas tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya menggerakan para 

bawahan ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Dalam hal ini, kepala sekolah bertugas melaksanakan fungsi-fungsi 

kepemimpinan, baik fungsi yang berhubungan dengan pencapaian tujuan 



pendidikan maupun penciptaan iklim dan budaya sekolah yang kondusif 

bagi terlaksananya proses belajar mengajar secara efektif, efisien, dan 

produktif. 

3. Kepemimpinan Kolektif 

Kepemimpinan kolektif sesungguhnya bukan hal baru dalam sistem 

kepemimpinan masyarakat di Nusantara. Di Jawa, Sumatera, Kalimantan, 

Maluku, dan lainnya dulu diterapkan sistem kepemimpinan kolektif, namun 

sejak diseragamkan rezim Orba melalui UU No 5/1974 dan UU No 5/1979 

tentang pemerintah desa, model kepemimpinan seperti ini menjadi tidak 

populer. 

Meski sistem ini sudah dilupakan banyak orang, namun di beberapa 

desa di Lombok dan Bali hingga  saat ini masih memegang teguh sistem 

kepemimpinan kolektif yang disebut awig-awig ini. Dalam awig-awig, 

kekuasaan tidak tunggal dipegang Kepala Desa tetapi disebar secara kolektif 

kepada tim yang disebut wet tu telu (wet= wilayah teritorial; tu= orang; 

telu= tiga) atau punya pemimpin bersama, yaitu : wet agama, wet adat 

istiadat, dan wet pemerintah. 

Kepemimpinan kolektif dapat diartikan sebagai proses 

kepemimpinan kolaborasi yang saling menguntungkan yang memungkinkan 

seluruh elemen sebuah institusi turut ambil bagian dalam membangun 

sebuah kesepakatan yang mengakomodir tujuan semua. Kolaborasi yang 

dimaksud bukan hanya sekeder berarti “setiap orang” dapat menyelesaikan 

tugasnya, melainkan yang terpenting adalah semuanya dilakukan dalam 



suasana kebersamaan dan saling mendukung (al-jam’iyah al murassalah 

atau collegiality and supportiveness).
29

 

4. Kualitas Pendidikan 

Menurut kamus ilmiah popular mutu kualitas atau tingkat, kadar atau 

derajat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu dalam hal ini mengacu 

pada proses dan hasil pendidikan. Dalam proses pendidikan yang bermutu 

terlibat berbagi input seperti, bahan ajar (kognitif,afektif,psikomotorik), 

metode, sarana dan prasarana, dan autput (hasil belajar siswa) Terdapat lima 

dimensi pokok yang menentukan kualitas penyelenggaraan pendidikan, 

yaitu:  

a. Keandalan (reability), yakni kemampuan memberikan pelayanan yang 

dijanjikan secara tepat waktu, akurat dan memuaskan. 

b. Daya tangkap (responsiveness), yaitu kemauan para tenaga kependidikan 

untuk membantu para peserta didik dan memberikan pelayanan dengan 

tanggap. Proses pembelajaran hendaknya diupayakan interaktif dan 

memungkinkan para peserta didik mengembangkan kapasitas, kreatifitas, 

dan kapabilitas.  

c. Seluruh tenaga kependidikan harus benar-benar kompoten dibidangnya, 

reputasi penyelenggaraan pendidikan yang positif di mata masyarakat, 

sikap dan perilaku seluruh tenaga kependidikan mencerminkan 

propesionalisme dan kesopanan.  
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d. Empati, meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan komunikasi 

yang baik antara murid dan guru.  

e. Bukti langsung (tangible), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, tenaga 

kependidikan dan sarana komunikasi.
30

 

5. Strategi Peningkatan Kualitas dan Relevansi Pendidikan Di Madrasah 

Strategi peningkatan mutu / kualitas dan relevansi pendidikan di 

madrasah ini dilakukan dalam 4 apsek yaitu : kurikulum, guru dan tenaga 

kependidikan lainnya, sarana pendidikan, serta kepemimpinan madrasah. 

Pertama, pengembangan kurikulum berkelanjutan di semua jenjang 

dan jenis madrasah, yang meliputi: (a) pengembangan kurikulum madrasah 

ibtidaiyah dan madrasah tsanawiyah yang dapat memberikan kemampuan 

dasar secara merata dan disertai dengan penguatan muatan lokal; (b) 

mengintgrasikan kemampuan generik dalam kurikulum yang memberikan 

kemampuan adaptif; (c) meningkatkan relevansi program pendidikan 

dengan tuntutan masyarakat dan dunia kerja; dan (d) mengembangkan 

budaya keteladanan di madrasah. 

Kedua, pembinaan profesi guru madrasah, yang meliputi: (a) 

memberikan kesempatan yang luas kepada semua untuk meningkatkan 

profesionalisme melalui pelatihan-pelatihan dan studi lanjut; (b) 

memberikan perlindungan hukum dan rasa aman kepada guru dan tenaga 

kependidikan lainnya dalam melaksanakan tugas. 
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Ketiga, pengadaan dan pendayagunaan sarana dan prasarana 

pendidikan di madrasah yang meliputi : (a) menjamin tersedianya buku 

pelajaran, buku teks, buku daras, dan buku-buku lainnya, satu bukun untuk 

setiap peserta didik; (b) melengkapi kebutuhan ruang belajar,  laboratorium, 

dan perpustakaan; (c) mengefektifkan pengelolaan dan pendayagunaan 

sarana dan prasarana pendidikan yang dikaitkan dengan sistem insentif; (d) 

menyediakan dana pemeliharaan yang memadai untuk pemeliharaannya; (e) 

mengembangkan lingkungan madrasah sebagai pusat pembudayaan dan 

pembinaan peserta didik.
31

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) atau 

dapat disebut sebagai penelitian empiris. Penelitian ini dilakukan secara 

intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu objek tertentu dengan 

mempelajari sebagai suatu kasus dengan maksud untuk mecari kajian data 

empirik yang ditemukan dilapangan untuk kemudian dianalisis secara 

deskriptif dengan rujukan bahan pustaka.
32

 Adapun pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Data tersebut berupa 

kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
33
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2. Penentuan Subyek 

Subjek Penelitian atau sumber data adalah orang, benda atau hal-

hal yang di jadikan sumber penelitian. Teknik yang peneliti gunakan 

adalah dengan memilih sampel dengan tujuan tertentu yang disebut 

dengan purposive sampling dan menggunakan teknik seleksi informan 

untuk memperoleh beberapa individu yang potensial dan bersedia 

diwawancarai dengan cara menemukan seseorang atau beberapa orang 

terlebih dahulu yang disebut dengan snowball sampling. Subyek penelitian 

dalam tesis ini adalah kepala sekolah 1 dan kepala sekolah 2, seorang guru 

staf dan wali murid. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan kebenaran yang terjadi atau terdapat dalam subjek penelitian 

atau sumber data. Ada beberapa metode dalam pengumpulan data yaitu:  

a. Metode observasi atau pengamatan  

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan dan pencatatan terhadap obyek penelitian.
34

 Kegiatan ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis mengenai fenomena yang sedang diteliti. 

Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data-data di 

lapangan dengan jalan menjadi partisipan langsung di SD Budi Mulia 

Dua Seturan, untuk mengetahui upaya kepala sekolah peningkatan mutu 
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pendidikan. Dalam observasi ini, ada beberapa data yang dibutuhkan 

peneliti yaitu: Interaksi yang ada di sekolah, Prestasi akademik dan 

non-akademik, Keadaan dan kondisi guru, karyawan, siswa dan sarana-

prasarana, dan Program atau kegiatan peningkatan mutu pendidikan. 

b. In depth interview 

Dalam interview tersebut, ada beberapa data yang diperoleh 

dari penelitian yang hanya akan didapat dari interview. Adapun data 

tersebut yaitu:tipe kepemimpinan masing masing kepala sekolah, 

langkah-langkah atau kegiatan apa saja yang diambil kepala sekolah 

dalam peningkatan mutu pendidikan, serta kendala yang dihadapi dalam 

memanajemen setiap program yang dimiliki oleh masing-masing 

kepala. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

melakukan penyelidikan terhadap benda-benda tertulis, seperti, buku, 

majalah, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya
35

. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan sejarah 

berdiri, struktur organisasi, kondisi guru, siswa, dan karyawan dan 

sarana dan prasarana di SD Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta.   

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu yang terdiri dari tiga kegiatan, yaitu reduksi data 
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atau pengumpulan data, penyajian data dan verifikasi atau kesimpulan, 

Yaitu:
36

 

a. Setelah pengumpulan data selesai kemudian melakukan reduksi data, 

yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakkan, dan tranformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis dilapangan.Dalam langkah reduksi, penulis memilih dan 

menyederhanakan data dari catatan lapangan. Catatan lapangan yang 

banyak disederhanakan, disingkat,dirangkum,dan dipilih sesuai dengan 

permasalahan yang telah ditetapkan. Proses reduksi data ini, penulis 

melakukan pengulangan untuk menghindari terjadinya kekeliruan, 

hanya data yang berkaitan dengan pokok permasalahan saja yang 

dipiih, sedangkan yang lain di keluarkan dari proses analisis. 

b. Penyajian data, yaitu sekumpulan data informasi tersusun yang 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.Dalam proses penyajian data, data yang telah penulis pilih 

melalui reduksi, penulis sajikan dalam bentuk tulisan atau kata-kata 

narasi yang sistematis, sehingga mudah untuk disimpulkan. 

c. Verifikasi (kesimpulan), yaitu merupakan temuan baru yang 

sebelumnya, belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambar suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis, atau teori. 
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5. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi data, yaitu teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data lapangan.
37

 Triangulasi merupakan cara terbaik 

untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada 

dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai 

kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan
38

. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan triangulasi sumber dan teknik dengan melakukan 

pengecekan antar data yang didapat melalui observasi, wawancara, 

maupun dokumentasi, dengan cara: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang di depan umum 

dengan  yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan perspektif seorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 
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G. Sistimatika Pembahasan 

Untuk mempermudah dan memperjelas dalam memahami dan 

mempelajari pokok bahasan dalam tesis ini, maka akan dideskriptifkan 

mengenai sistematika pembahasannya, yaitu setelah bagian formatif disusunlah 

kelompok bab sebagai berikut:  

 Bab 1  : Menjelaskan mengenai Pendahuluan: terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian. 

 Bab II  : menjelaskan mengenai kerangka teori meliputi pengertian 

manajemen, fungsi-fungsi manajemen, kepemimpinan, kepemimpinan kolektif, 

kualitas pendidikan. 

 Bab III  : Menjelaskan mengenai gambaran umum SD Budi 

Mulia Dua Seturan Yogyakarta meliputi: letak geografis, sejarah berdiri dan 

perkembangannya, visi-misi tujuan, struktur organisasi, profil 

guru/karyawan/siswi, sarana dan prasarana pendidikan. 

 Bab IV : Menjelaskan mengenai penerapan kepemimpinan kolektif 

di SD Budi Mulia Dua Setutan Yogyakarta, formulasi kepemimpinan kolektif 

di SD Budi Mulia Dua Setutan Yogyakarta , Faktor penghambat serta 

pendukungnya. 

 Bab V  : menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran-saran serta 

rekomendasi strategis untuk mewujudkan suatu efektivitas suatu manajemen. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka kesimpulan 

yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada tiga alasan 

mengapa SD Budi Mulia menerapkan kepemimpinan kolektif yaitu alasan 

yuridis, alasan akademik dan alasan operasional dimana dengan 

kepemimpinan kolektif SD Budi Mulia dapat mengelola sekolah dengan 

baik karena adanya perbedaan penekanan dalam pembelajaran di kelas 1, 2 

dan 3 serta penekanan pada kelas 4, 5 dan 6.  

2. Implementasi atau pelaksanaan dari kepemimpinan Kolektif di Sekolah 

Dasar Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta adalah dengan mengangkat satu 

dua kepala sekolah dalam satu sekolah. Dalam kewenangan kedua kepala 

sekolah selain memiliki wewenang dalam proses pendidikan kedua kepala 

sekolah juga memiliki wewenang dalam manajerial sekolah. Dari sisi 

wewenang kedua kepala sekolah memiliki kewajiban yang sama yaitu 

bertanggungjawab dalam proses pendidikan juga bertanggungjawab dalam 

manajerial sekolah. Dalam koordinasi kedua kepala sekolah telah 

melakukannya dengan baik. Dimana sudah ada jadwal yang jelas kapan akan 

diadakan rapat bersama antara kepala sekolah bawah dengan kepala sekolah 

atas. Sementara itu dalam evaluasi yang berkaitan dengan program-program 



kelas bawah tentunya hanya melibatkan pihak-pihak yang terkait dengan 

kelas bawah saja, demikian juga dengan evaluasi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah kelas atas. Sementara itu untuk evaluasi yang melibatkan seluruh 

kepala sekolah dilakukan untuk evaluasi program-program sekolah secara 

keseluruhan. 

3. Faktor pendukung dalam implementasi manajemen kepemimpinan kolektif di 

Sekolah Dasar Budi Mulia ada dua yaitu faktor internal yang terdiri dari 

ketentuan dari yayasa, kebutuhan dalam operasional dan adanya pembagian 

tugas. Adapun faktor pendukung dari eksternal adalah adanya dukungan dari 

wali murid. Adapun faktor penghambat dalam implementasi manajemen 

kepemimpinan kolektif di Sekolah Dasar Budi Mulia terdiri dari faktor internal 

yaitu adanya ego individu dan faktor penghambat dari eksternal adalah kepala 

sekolah yang dilaporkan ke dinas pendidikan setempat hannya satu kepala 

sekolah. 

B. Saran 

Kendati pelaksanaan kepemimpinan kolektif di Sekolah Dasar Budi 

Mulia Dua Seturan Yogyakarta mendatangkan banyak manfaat, namun masih 

ada beberapa kendala yang dihadapi kepala sekolah terutama dalam 

pengambilan keputusan. Adanya dua kepala sekolah maka ada berbagai 

keputusan yang harus didiskusikan antara kepala sekolah kelas atas dengan 

kepala sekolah kelas bawah sehingga memakan waktu yang lebih panjang. 

Oleh karena itu penyusun menyarankan agar keputusan yang diambil memakan 

waktu yang lama maka harus ada ketentuan yang dibuat oleh oleh sekolah 



kebijakan mana yang harus diputuskan bersama dan mana yang tidak. Ketika 

suatu kebijakan diharuskan diputuskan bersama maka kepala sekolah dapat 

langsung meminta yayasan untuk menyelesaikannya. 
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A. Panduan Observasi 

NO Item yang di Observasi Ada Tidak 

1 Dokumentasi pengangkatan dua kepala 
sekolah 

  

2 Dokumentasi rapat evaluasi   

3 Dokumentasi Pembagian kerja   

4 Struktur Organisasi   

5 Dokumentasi rapat rutin   

6 Dokumentasi rapat insedental   

7 Data guru dan staf sekolah   

7 Data siswa sekolah   

 

B. Interview Guide Guru 

NO PERTANYAAN DAN JAWABAN 
(GURU) 

 

1 Mengapa di Sekolah Dasar Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta 
memiliki dua kepala sekolah? 
Di Sekolah Dasar Budi Mulia Dua seturan Yogyakarta memiliki dua 
kepala sekolah dikarenakan : 
Secara pastinya saya kurang mengerti ya mbk, tapi dilihat dari peran 
dan fungsinya sih agar pelaksananaan manajemen pendidikan lebih 
focus aja, karena siswa yang kelas bawah 1-3 itu berbeda dengan 
siswa yang kelas 4-6, sehingga dibutuhkan cara penangan yang 
beda pula 

2 Siapa yang memutuskan Sekolah Dasar Budi Mulia Dua Seturan 
Yogyakarta memiliki dua kepala sekolah? 
Tentunya yayasan ya mbk 

3 Siapa yang menentukan pembagian kerja antara kepala sekolah 
kelas bawah dan kelas atas ? 
Pembagian kerja antar kepala sekolah ditentukan oleh yayasan dan 
direktur Perguruan Budi Milia Dua. 
 

4 Apa kelebihan dan kekurangannya memiliki dua kepala sekolah ? 
 
Kelebihan memiliki dua kepala sekolah lebih mudah dalam 
mengambil keputusan dan lebih mudah dalam pengambilan 
kebijkan. Kekurangannya sih kalau mau ngambil kebijakan tertentu 
ag’ lama ya mbk terutama kegiatan yang melibatkan seluruh sekolah 

 

5 Apakah dengan dua kepala sekolah dapat meningkatkan kualitas 



pendidikan ? 
 
Ya tentu, karena setiap kelas dapat ditangani sesuai dengan keadaan 
kelas masing-masing 
 

6 Bagaimana proses perencanaan yang dilakukan kedua kepala 
sekolah agar kualitas semakin meningkat ? 
  
Perencanaan disesuaikan dengan kelas masing-masing. Untuk 
kegiatan kelas bawah yang diserahkan kepada kepala sekolah kelas 
bawah begitu sebaliknya. Namun tidak menutup kemungkinan kedua 
kepala sekolah saling membantu dalam menyusun perencanaan 
 

7 Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan pelaksanaan 
pendidikan ? 
 
Semua elemen sekolah mbak, guru, staf dan yayasan tentunya 
 

8 Apakah pelaksanaan kegiatan lebih mudah dilakukan dengan dua 
kepala sekolah  ? 
 Tentu lebih mudah karena kepala sekolah dapat bekerja sesuai 
dengan perencanaan dan tugasnya masing-masing. 
 

9 Apa saja yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah kelas bawah 
? 
 
Tanggung jawab kepala sekolah kelas bawah  

 Mengurusi kegiatan pendidikan di kelas bawah 
 rekrutmen siswa baru 
 penyusunan kalender akademik 
 mengatur posisi guru 

 memantau jalannya program pembelajaran 
 melakukan evaluasi program pembelajaran dan melaporkan 

kepada atasan (direktur).   
  

10 Apa saja yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah kelas atas ? 
 
Tanggung jawab kepala sekolah kelas atas seperti  

 Mengurusi kegiatan pendidikan di kelas atas 
 Pemetaan kemampuan siswa saat naik kelas 4,  
 melakukan remedial teaching bagi siswa  
 Mengatur posisi guru 
 Memantau jalannya program pembelajaran 

 Membuat dan menjalankan program persiapan Ujian Nasional 



 Melakukan evaluasi program pembelajaran dan melaporkan 
kepada atasan (direktur).    

 

11 Berapa kali dilakukan evaluasi dalam setahun di Sekolah Dasar Budi 
Mulia Dua Seturan Yogyakarta ? 
 
Evaluasi dilakukan minimal setiap semester melalui rapat kerja 
bersama  
 

12 Siapa saja yang dilibatkan dalam evaluasi pelaksanaan pendidikan ? 
 
Evaluasi pelaksanaan pendidikan melibatkan kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, manajer, guru, dan staf. 
  

13 Apakah dengan dua kepala sekolah lebih memudahkan dalam 
melaksanakan proses pendidikan ? 
Ya, Menurut saya sangat memudahkan, karena dari input, 
pelaksanaan hingga output dapat dikontrol dengan baik 

14 Apakah pernah terjadi perbedaan pendapat antara kepala sekolah 
kelas bawah dengan kepala sekolah kelas atas ? 
Perbedaan pendapat hal yang biasa terjadi di organisasi, jadi 
pernahlah tetapi semuanya dapat diatasi dengan jalan musyawarah 
 

15 Apa yang dilakukan jika terjadi perbedaan pendapat antara kedua 
kepala sekolah ? 
Kita musyawarah mabk 

16 Apakah kedua kepala sekolah hanya melaksanakan tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya saja atau boleh saling menggantikan ? 
Tidak mbk mereka dapat bekerjasama dalam menyelesaikan tugas 
dan fungsinya 

 

 

C. Interview Guide Kepala Sekolah 

NO PERTANYAAN DAN JAWABAN 
(KEPALA SEKOLAH) 

 

1 Mengapa di Sekolah Dasar Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta 
memiliki dua kepala sekolah? 

 
Di Sekolah Dasar Budi Mulia Dua seturan Yogyakarta memiliki dua 
kepala sekolah dikarenakan : 



a. Ada perbedaan penekanan dalam pembelajaran di kelas 1-3 
dan kelas 4-6. Kelas 1-3 menekankan pada penanaman 
karakter, kemandirian, sosialisasi, dan pemberian materi 
pelajaran dilakukan dengan banyak permainan sesuai dengan 
usia anak, sehingga anak belajar dengan enjoy bahkan tanpa 
disadari bahwa dia sedang belajar, sesungguhnya anak-anak 
tersebut sudah banyak belajar. Sedangkan di kelas 4-6 
menekankan pada pengembangan karakter yang sudah 
dimulai sejak kelas 1-3 tersebut. Pembelajaran dilakukan 
dengan lebih serius, lebih banyak tugas dibandingkan di kelas 
1-3, dan siswa sudah disiapkan untuk menghadapi Ujian 
Nasional (kelulusan). Karena sampai dengan saat ini, Ujian 
Nasional masih menjadi salah satu syarat kelulusan dan tiket 
untuk mendaftar di sekolah lanjutan, sehingga sekolah harus 
menyiapkan lulusannya dengan hasil Ujian Nasioanal yang 
maksimal. 

b. Dengan banyaknya jumlah siswa (710 siswa) dan jumlah 
Sumber Daya Manusia (guru dan karyawan : 100-an orang) 
pengelolaan sekolah lebih efektif dilakukan oleh dua kepala 
sekolah, sehingga masing-masing bisa fokus sesuai target 
yang ingin dicapai.  

c. Secara teori banyak sekali peranan dari seorang kepala 
sekolah, Sebagai pelaksana, perencana, seorang ahli, 
mengawasi hubungan antara anggota-anggota, menwakili 
kelompok, bertindak sebagai pemberi ganjaran, bertindak 
sebagai wasit, pemegang tanggung jawab, sebagai seorang 
pencipta, dan sebagai seorang ayah. Dari banyaknya peran 
yang harus dijalankan oleh seorang kepala sekolah ini maka 
SD Budi Mulia Dua mengangkat dua orang kepala sekolah 
agar peran sebagai seorang sekolah dapat berjalan dengan 
baik 
 

2 Siapa yang memutuskan Sekolah Dasar Budi Mulia Dua Seturan 
Yogyakarta memiliki dua kepala sekolah? 
 
Adanya dua kepala sekolah di SD Budi Mulia Dua seturan Yogyakarta 
diputuskan dalam rapat pengurus yayasan yang meliputi Ketua 
Yayasan, Pengurus harian, dan direktur Perguruan Budi Mulia Dua. 
Keputusan ini berlaku sejak Tahun Pelajaran 2007/2008. 
 

3 Siapa yang menentukan pembagian kerja antara kepala sekolah 
kelas bawah dan kelas atas ? 
 
Pembagian kerja antara kepala sekolah kelas bawah dan kelas atas 



ditentukan oleh pengurus yayasan dan direktur Perguruan Budi Milia 
Dua. 
 

4 Apa kelebihan dan kekurangannya memiliki dua kepala sekolah ? 
 
Kelebihan memiliki dua kepala sekolah : 

a. Pekerjaan lebih fokus 
b. Program pembelajaran / kegiatan sekolah lebih tepat sasaran 
c. Pengelolaan SDM lebih mudah dilakukan (pemantauan dan 

evaluasi kinerja lebih mudah) 
d. Ada teman sharing dalam pengambilan keputusan 

 
Kekurangan memiliki dua kepala sekolah : 

a. Kegiatan yang lintas grade / kelas memerlukan koordinasi dua 
kepala sekolah, sehingga kadang membutuhkan waktu lebih 
lama. 

b. Dari sisi SDM, ada kecenderungan untuk membandingkan 
kepala sekolah yang satu dengan satunya apabila terdapat 
perbedaan keputusan. 
 

5 Apakah dengan dua kepala sekolah dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan ? 
 
Ya, jelas. Karena semua program pembelajaran dipikirkan dengan 
lebih fokus dan lebih detil, sehingga keberhasilan pembelajaran lebih 
mudah dicapai.  
 

6 Bagaimana proses perencanaan yang dilakukan kedua kepala 
sekolah agar kualitas semakin meningkat ? 
  
Perencanaan dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: melalui rapat 
pimpinan bersama seluruh kepala sekolah Budi Mulia Dua, 
dilanjutkan dengan pembahasan di tingkat sekolah oleh kepala 
sekolah dan wakil kepala sekolah, selanjutnya diturunkan dalam 
rapat manajer (manajer grade 1-6, sport, WINGS, seni, kepanduan, 
website, perpustakaan, UKS, dan tim administrasi). Setelah itu 
dibahas dalam rapat kerja bersama. 
 

7 Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan pelaksanaan 
pendidikan ? 
 
Proses perencanaan pelaksanaan pendidikan melibatkan direktur, 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, manajer, guru, dan karyawan.  
 



8 Apakah pelaksanaan kegiatan lebih mudah dilakukan dengan dua 
kepala sekolah  ? 
 
Ya, betul. Pelaksanaan kegiatan lebih mudah dilakukan dengan dua 
kepala sekolah karena masing-masing bisa bergerak sesuai dengan 
bidang dan sasaran kerjanya.  
 

9 Apa saja yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah kelas bawah 
? 
 
Tanggung jawab kepala sekolah kelas bawah adalah segala hal yang 
berkaitan dengan kegiatan pendidikan di kelas bawah, meliputi 
rekrutmen siswa baru, penyusunan kalender akademik, mengatur 
posisi guru, memantau jalannya program pembelajaran, dan 
melakukan evaluasi program pembelajaran, dan melaporkan kepada 
atasan (direktur).   
  

10 Apa saja yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah kelas atas ? 
 
Tanggung jawab kepala sekolah kelas atas adalah segala hal yang 
berkaitan dengan kegiatan pendidikan di kelas atas, meliputi 
pemetaan kemampuan siswa saat naik kelas 4, melakukan remedial 
teaching bagi siswa yang belum menguasai standar minimal 
kemampuan, mengatur posisi guru, memantau jalannya program 
pembelajaran, membuat dan menjalankan program persiapan Ujian 
Nasional, dan melakukan evaluasi program pembelajaran, dan 
melaporkan kepada atasan (direktur).    
 

11 Berapa kali dilakukan evaluasi dalam setahun di Sekolah Dasar Budi 
Mulia Dua Seturan Yogyakarta ? 
 
Evaluasi dilakukan minimal setiap semester melalui rapat kerja 
bersama. 
 

12 Siapa saja yang dilibatkan dalam evaluasi pelaksanaan pendidikan ? 
 
Evaluasi pelaksanaan pendidikan melibatkan kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, manajer, guru, dan karyawan. 
  

13 Apakah dengan dua kepala sekolah lebih memudahkan dalam 
melaksanakan proses pendidikan ? 
 
Ya, betul. 
 



14 Apakah pernah terjadi perbedaan pendapat antara kepala sekolah 
kelas bawah dengan kepala sekolah kelas atas ? 
 
Perbedaan pendapat antara kepala sekolah kelas bawah dengan 
kelas atas tentu saja pernah terjadi, bagaimanapun juga kedua 
kepala sekolah ini merupakan dua individu berbeda yang memiliki 
pemikiran masing-masing. Adakalanya pemikiran tersebut kurang 
sejalan. 
 

15 Apa yang dilakukan jika terjadi perbedaan pendapat antara kedua 
kepala sekolah ? 
 
Cara yang dilakukan jika terjadi perbedaan pendapat adalah 
membahas permasalahan tersebut dengan para wakasek dan 
manajer, artinya melibatkan lebih banyak orang dalam pengambilan 
keputusan, sehingga keputusan yang diambil bisa tepat. Jika 
diperlukan, dilakukan konsultasi dengan direktur. 
 

16 Apakah kedua kepala sekolah hanya melaksanakan tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya saja atau boleh saling menggantikan ? 
 
Kedua kepala sekolah dalam keadaan tertentu bisa saling 
menggantikan tugas. Misalnya ketika salah satu kepala sekolah 
sedang mengikuti workshop selama beberapa hari atau sedang ada 
tugas keluar kota / luar negeri, maka tugasnya bisa digantikan oleh 
kepala sekolah yang satunya atau oleh wakil kepala sekolah. 
 

 

D. Interview Guide Staff 

NO PERTANYAAN DAN JAWABAN 
(STAF) 

 

1 Mengapa di Sekolah Dasar Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta 
memiliki dua kepala sekolah? 
Itu kebijakan yayasan mbk, tapi yang pasti sekolah ini ingin 
melakukan manajemen yang baik dalam proses belajar mengajr. 
Menurut saya dengan memiliki dua kepala sekolah pelaksanaan 
belajar mengajar semakin mudah dilakukan 

2 Siapa yang memutuskan Sekolah Dasar Budi Mulia Dua Seturan 
Yogyakarta memiliki dua kepala sekolah? 
Yayasan mbk, itukan ada sknya 

3 Siapa yang menentukan pembagian kerja antara kepala sekolah 



kelas bawah dan kelas atas ? 
Pembagian kerja antar kepala sekolah ditentukan oleh yayasan dan 
pihak-pihak yang terkait 

4 Apa kelebihan dan kekurangannya memiliki dua kepala sekolah ? 
Semakin mudah dalam menyusun program mbak, selain itu 
pengelolaan pembelajaran juga semakin fokus 

5 Apakah dengan dua kepala sekolah dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan ? 
Seperti tadi saya bilang, karena lebih focus tentunya juga akan 
meningkatkan kualitas dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 

6 Bagaimana proses perencanaan yang dilakukan kedua kepala 
sekolah agar kualitas semakin meningkat ? 
Perencanaan disesuaikan dengan kebutuhan misalnya apa yang 
dibutuhkan agar pelaksanaan pembelajaran kelas bawah lebih bagus 
begitu juga dengan pelaksanaan di kelas atas. Intinya proses 
perencanaan itu melibatkan semua kepala sekolah kemudian di 
bahas bersama untuk menghindari perbedaan pendapat. 

7 Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan pelaksanaan 
pendidikan ? 
Semua elemen sekolah mbak 

8 Apakah pelaksanaan kegiatan lebih mudah dilakukan dengan dua 
kepala sekolah  ? 
 Lebih mudah, karena ada pembagian tugas yang baik 

9 Apa saja yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah kelas bawah 
? 
Tentunya sudah ditentukan oleh yayasan dan pihak terkait 

10 Apa saja yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah kelas atas ? 
Tentunya sudah ditentukan oleh yayasan dan pihak terkait 

11 Berapa kali dilakukan evaluasi dalam setahun di Sekolah Dasar Budi 
Mulia Dua Seturan Yogyakarta ? 
Evaluasi dilakukan minimal setiap semester  

12 Siapa saja yang dilibatkan dalam evaluasi pelaksanaan pendidikan ? 
Semuanya mbk, guru, staf dan bahkan melibatkan wali murid 

13 Apakah dengan dua kepala sekolah lebih memudahkan dalam 
melaksanakan proses pendidikan ? 
Ya, Menurut saya sangat memudahkan 

14 Apakah pernah terjadi perbedaan pendapat antara kepala sekolah 
kelas bawah dengan kepala sekolah kelas atas ? 
Perbedaan pendapat hal yang biasa terjadi di organisas 

15 Apa yang dilakukan jika terjadi perbedaan pendapat antara kedua 
kepala sekolah ? 
Musyawarah  



16 Apakah kedua kepala sekolah hanya melaksanakan tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya saja atau boleh saling menggantikan ? 
Tidak mbk mereka dapat bekerjasama 

 

E. Interview Guide Wali Murid 

NO PERTANYAAN DAN JAWABAN 
(WALI MURID) 

 

1 Apa alasan ibu/bapak menyekolahkan anak ibu di Sekolah Dasar 
Budi Mulia Dua seturan Yogyakarta? 
 
Saya menyekolahkan anak saya disini karena proses 
pembelajarannya sangat baik. Selain itu para guru disini juga sangat 
bagus.  
 

2 Apa beda Sekolah Dasar Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta dengan 
sekolah lain? 
 
Yang beda kepala sekolahnya ada dua, untuk siswa 1-3 kepala 
sekolahnya berbeda dengan siswa di kelas 4-5.  
 

3 Apa keutunganya memiliki dua kepala Sekolah Dasar Budi Mulia Dua 
Seturan Yogyakarta menurut ibu/bapak? 
 
Menurut saya ini akan sangat baik dalam pelaksanakan pendidikan di 
sini. Karena sekolah akan lebih fokus mana pelajaran yang tepat 
untuk kelas 1-3 dan mana yang lebih tepat untuk siswa kela 4-6 

4 Bagaimana proses pembelajaran di Sekolah Dasar Budi Mulia Dua 
Seturan Yogyakarta menurut ibu/bapak? 
 
Menurut saya sangat bagus karena antara pendidikan agama dengan 
umumnya seinmbang, sehingga anak saya nantinya dapat 
menguasai ilmu agama dengan ilmu umum secara seimbang. 
 

5 Menurut ibu/bapak apakah Sekolah Dasar Budi Mulia Dua Seturan 
Yogyakarta perlu merubah dengan hanya memiliki satu kepala 
sekolah saja? 
 
Menurut saya tidak perlu mbak, yang saat ini sudah baik 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 


	MANAJEMEN KEPEMIMPINAN KOLEKTIF DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN
	DI SD BUDI MULIA DUA SETURAN
	YOGYAKARTA
	KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
	PENGESAHAN
	MANAJEMEN KEPEMIMPINAN KOLEKTIF DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN
	DI SD BUDI MULIA DUA SETURAN
	YOGYAKARTA
	MOTTO
	ABSTRAK
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	1. Manajemen
	2. Kepemimpinan
	3. Kepemimpinan Kolektif
	4. Kualitas Pendidikan
	5. Strategi Peningkatan Kualitas dan Relevansi Pendidikan Di Madrasah

	F. Metode Penelitian
	1. Jenis Penelitian
	2. Penentuan Subyek
	3. Metode Pengumpulan Data
	4. Teknik Analisis Data
	5. Teknik Keabsahan Data

	G. Sistimatika Pembahasan

	BAB V
	PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	Undang-Undang Republik Indonesia no.14 tahun 2005
	Umar Titrtarahardja dan La sulo. 2005. Pengantar Pendidikan Cetakan kedua. Jakarta : Rineka cipta
	Widodo Santoso, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan” Diakses dari http://www.sekolahdasar.net/2015/08/peran-orang-tua-dalam-meningkatkan-mutu-pendidikan.html. Tanggal 19 September 2016

